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ABSTRAK 

Liputando Deka Megandipati (NIM 2061411029). EFEKTIVITAS GETAH 

AKAR TUBA (Derris eliptica) SEBAGAI BAHAN ANESTESI DALAM 

TRANSPORTASI IKAN PATIN SIAM (Pangasianodon hypopthalamus) 

(Pembimbing : Eva Prasetiyono, S.Pi, M.Si dan Dr. Robin S.Pi, M.Si) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas dari getah akar tuba 

pada proses transportasi benih ikan patin, dan  untuk mendapatkan dosis terbaik 

dalam penggunaan akar tuba pada  proses transportasi. Sebagai upaya 

meningkatkan yang mendukung kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan 

patin. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu metode 

eksperimental. Perlakuan terdiri atas  5 perlakuan dan 3 ulangan, perlakuan tanpa 

getah akar tuba (P0), dan perlakuan yang diuji yaitu perlakuan dengan dosis 3,5 

mg/L(P1), perlakuan dengan dosis 2,5 mg/L(P2), perlakuan dengan dosis 1,5 

mg/L(P3), dan perlakuan dengan dosis 0,5 mg/L(P4). Perlakuan terbaik  saat 

transportasi pada P4 dosis 0,5 mg/L dengan tingkat kelangsungan hidup sampai 

93,33%. Pada saat pemeliharaan pasca transportasi, dosis 0,5 mg/L merupakan 

perlakuan terbaik dengan tingkat kelangsungan hidup 76%.  

Kata kunci : Akar tuba, anestesi, transportasi, benih, patin siam. 
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ABSTRAK 

 

Liputando Deka Megandipati (NIM 2061411029). EFFECTIVENESS of 

TUBAL ROOTS (Derris eliptica) AS ANAESTHESIA IN TRANSPORTATION 

of SIAMESE PATIN FISH (Pangasianodon hypopthalamus) 

(Supervisor : Eva Prasetiyono, S. Pi, M.Si and Dr. Robin S. Pi, M.Si) 

 

            The airs of this study were to know the effectiveness of the roots of tuba 

on the transport process of patin fish seeds, and to obtain the best dosages in the 

use of tubal roots in the transportation process. As an effort to improve that 

support the survival and growth of patin fish seeds. The research methods were 

experimental methods. The treatment consists of 5 treatments and 3 repeats, a 

treatment without the roots of the Tubal (P0), and the tested treatment of a dose of 

3.5 mg/L (P1), the treatment at a dose of 2.5 mg/L (P2), treatment at a dose of 1.5 

mg/L (P3), and treatment at a dose of 0.5 mg/L (P4) Best treatment when 

transporting at P4 doses 0.5 mg/L with survival rate up to 93.33%. At the time of 

post-transportation maintenance, the dose 0.5 mg/L is the best treatment with a 

survival rate of 76%. 

 

Keywords: tubal roots, anesthesia, transportation, seeds, siamese catfish. 
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